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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan agar mengetahui 1) Mengetahui pengaruh dosis NPK terhadap produksi melon
dirumah kaca, 2) Dampak interaksi penambahan NPK terhadap perkembangan penyakit. Penelitian ini
dilaksanakan pada Green house Universitas Peradaban Kec. Paguyangan, Kabupaten Brebes menggunakan
ketinggian lokasi 690 meter diatas permukaan laut (mdpl), penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
2021 hingga bulan januari 2022. Pada peneltian ini menggunakan varietas Mutiara, Percobaan disusun
menurut uji t berpasangan dengan 3 perlakuan dosis pupuk NPK yaitu 100 g (kontrol),200 g, dan 300 gr
masing-masing perlakuan terdiri dari 30 tanaman, variabel pengamatan mencakup bobot buah, lingkar
buah, tebal daging buah, panjang buah, lebar buah, dan intensitas penyakit. Hasil penelitian mengambarkan
penambahan NPK 200 g berpengaruh terhadap kontrol pada bobot buah, lingkar buah, tebal daging ,
panjang buah, lebar buah. Dosis pemupukan NPK terbaik pada varietas mutiara adalah pemberian dosis
NPK 100 gr, peningkatan dosis menyebabkan menurunnya kualitas buah, seperti bobot buah, lingkar buah,
panjang buah , lebar buah dan tebal daging buah. Intensitas Penyakit layu fusarium menunjukkan tidak
berbeda nyata pada semua taraf perlakuan dosis pupuk NPK hal tersebut diduga pengaplikasian pupuk
sebelum tanam tidak cukup effektif mempengaruhi patogenisitas P. Oxysporum f.Sp. melonis.

Kata Kunci: Melon, NPK, Dosis, Layu Fusarium

ABSTRACT

The study was aimed to determine 1) the effect of NPK dose on melon production in the greenhouse.. This
research was conducted at the Green house of the Peradaban University: Paguyangan District, Brebes
regency with an altitude of a six hundred and ninety meters above sea degree , the research was carried
out from from October 2021 till Januari 2022. In this study using the Mutiara varieties, the experiment
was arranged according the paired T Test with with 3 NPK fertilizer dosage treatments dose of 100 g
(Control), 200 g and 300 g each treatment consisted of namely 100 g (control), 200 g, and 300 g. Each
treatment consisted of 30 plants. The observed variables consisted of fruit weight, fruit circumference,
fruit flesh thickness, fruit length and fruit width. The results showed that the dose of 100 g NPK fertilizer
(control) was the best treatment, increasing the dose causing a decrease in fruit quality.Fusarium
oxysporum wilt disease intensity showed nosignificant different at all Level of NPK fertilizer dose
treatment, it was suspected that the aplication or fertilizer before planting was not effective enough to
affect the pathogenicty of P. Oxysporum f. Sp melonis.

Keyword: Melon,NPK, Dose, Fusarium oxysporum
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PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan
salah satu komoditas buah di Indonesia
komuditas buah di Indonesia yang banyak
disukai masyarakat, hal ini terlihat dari angka
produksi melon nasional dari tahun 2015
yang mengalami kenaikan hingga 14, 92%
jika dibandingkan dengan produksi melon
nasional tahun 2014. Pada tahun 2015
produksi melon nasional sebesar 172.772 ton,
sedangkan pada tahun 2014 produksi melon
nasional sebesar 150.347 ton (kementrian
Pertanian, 2016).

Budidaya melon di rumah kaca memiliki
banyak keuntungan, diantaranya
meminimalkan serangan hama dan penyakit
terutama lalat buah yang merupakan hama
utama pada tanaman melon. menghalangi
masuknya polinator sehingga diperlukan
penyerbukan buatan agar melon  dapat
berbuah (Tan et al., 2014).

Meski banyak dibudidayakan dan
menghasilkan keuntungan  ekonomis,
budidaya melon memiliki kendala- kendala
baik di lapang maupun di greenhouse yang
dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas
produksi melon, Penyakit yang sering
didapatkan antara lain layu fusarium,
penyakit tepung, antranoksa, kudis, bercak
daun bersudut, layu bakteri Bercocok tanam
melon dirumah kaca juga semai Yyang
disebabkan oleh cendawan genus pythium
phytophtora, fusarium dan rhizoctonia,
busuk buah oleh cendawan dan bakteri serta
penyakit virus (Semangun, 1991). Salah satu
kendala yang sering dihadapi petani melon
dari segi penyakit adalah serangan penyakit
layu fusarium yang disebabkan oleh F.
oxysporum. Cendawan F. oxysporum mampu
menyerang pada semua tahap pertumbuhan
tanaman melon, baik pada fase vegetatif
maupun fase generatif.

Produksi tanaman melon di daerah
beriklim kering maupun di rumah kaca
sangat rentan terhadap kekeringan dan

kekurangan hara. Pemupukan dengan dosis
tinggi sangat diperlukan pada tanaman
melon, karena tanaman ini memiliki siklus
hidup yang sangat pendek. (Castellanos et
al., 2011)

Pemupukan menggunakan pupuk NPK
dapat meningkatkan panjang dan diameter
batang, jumlah ruas, panjang ruas dan bobot
kering biomasa pada tanaman labu (Sari et
al. 2012). NPK juga berpengaruh terhadap
komposisi kimia biji labu seperti kandungan
protein, serat, abu, karbohidrat, dan lemak
(Oloyede et al., 2012; Oloyede et al., 2013).
Dosis yang banyak digunakan pada tanaman
semusim seperti jagung, melon dan talas
biasanya 200 kg/ha NPK 15:15:15 (Ekwere
& Osodeke, 2013; Nmor, 2017). Pemberian
pupuk NPK juga dapat meningkatkan
produksi melon per satuan luas, dan
meningkatkan persentase buah kelas A
(Ginting & Barus, 2017). Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
beberapa dosis pupuk NPK terhadap
produksi melon di rumah kaca. Pada
budidaya melon

Unsur-unsur  pupuk antara lain
nitrogen, fosfor dan kalium (NPK) sering
digunakan pupuk tanaman, ketiga unsur
pupuk tersebut bila dipakai secara tepat
dapat menunjang pertumbuhan secara
normal (soepardi,1983). Unsur fosfor (P)
sering disebut kunci kehidupan tanaman,
karena fungsinya besar dalam proses
metabolisme kehidupan tanaman
(Leiwakabessy et al.,1992) unsur fosfor
didalam tanaman dapat memberikan
pengaruh melalui kegiatan-kegiatan
metabolisme salah satunya ketahanan
terhadap penyakit terutama penyakit yang
disebabkan oleh cendawan (Anonim.1991)
unsur kalium akan meingkatkan kekerasan
tanaman, karena dapat berpengaruh
terhadap lignin dari jaringan —jaringan
sklerenkim sehingga tanaman tidak mudah
rebah, kalium dapat meningkatkan
resistensi tanaman terhadap serangan
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penyakit,  terutama  penyakit  yang
disebabkan oleh cendawan. Kekurangan
kalium pada tanaman dapat menimbulkan
ganguan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman. (anonim.1991)

Tujuan pada penelitian ini antara lain 1)
Mengetahui pengaruh dosis NPK terhadap
produksi melon (Cucumis melo L.) dirumah
kaca, , 2) Dampak interaksi penambahan
NPK terhadap perkembangan penyakit

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Green
house  Universitas  Peradaban  Kec.
Paguyangan, Kabupaten Brebes
menggunakan ketinggian lokasi 690 meter
diatas permukaan laut (mdpl), penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021
hingga bulan januari 2022.

a. Pengamatan pengaruh Pemberian
NPK terhadap produksi tanaman
melon

Penggunaan bahan yang dipergunakan
pada penelitian ini meliputi benih varietas
mutiara , sebanyak 90 tanaman melon yang
ditanam dirumah kaca kemudian diberi
perlakuan pemupukan NPK (6-16-16)
dengan dosis 100 g sebagai kontrol, (16-16-
16) dengan dosis 200 gr dan (16-16-16)
dosis 300 gr. Pupuk diberikan dengan cara
dilarutkan di dalam 10 liter air kemudian
diberikan sebanyak 220 ml/tanaman. Dosis
pupuk 100 g merupakan dosis yang biasa
digunakan dalam budidaya melon di rumah
kaca . Pemupukan diberikan sejak tanaman
berumur 10 hari, kemudian dilanjutkan
seminggu sekali sampai 4 kali aplikasi.
Ketika tanaman telah memasuki fase
generatif, seluruh tanaman dipupuk dengan
100 g NPK (16-16-16) + 100 g KCI yang
dilarutkan di dalam 10 liter air. Pemupukan
dilakukan sampai seminggu sebelum panen.
Parameter yang diamati adalah bobot buah,
lingkar buah, tebal daging buah, panjang
buah dan lebar buah.

Data dianalisa dengan uji t
berpasangan mengunakan analysis toolpak
pada Microsoft Excel. Pada analisa ini
dibandingkan antara dua perlakuan,
sehingga hipotesis yang digunakan adalah
hipotesis dua arah dan dalam interpretasi
data digunakan nilai t Critical two-tail
sebagai nilai t tabel. Jika nilai t hitung (t stat)
> t tabel maka HO ditolak, dan terdapat
perbedaan yang signifikan antara perlakuan
1 dengan perlakuan 2. Uji hipotesis juga
dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai P(T<=t) two-tail dengan o 5%. Jika
P(T<=t) two-tail < a 5%, maka HO ditolak.

b. Pengamatan Perkembangan Penyakit di
Green house

Pengamatan perkembangan penyakit
dilakukan setiap minggu, dimulai satu
minggu setelah pindah tanam ke lapangan.
Pengamatan yang dilakukan  melihat
intensitas  penyakit.Pengamatan terhadap
perkembangan penyakit dilakukan setiap
minggu dengan melakukan skoring pada
setiap tanaman. Pada setiap perlakuan
pemupukan NPK dengan dosis 100g, 200 gr
dan 300 gr masing-masing diambil 10
tanamankemudian Intensitas  penyakit
tanaman melon yang terinfeksi P.
Oxysporum f.Sp. melonis pada minggu
pertama dibandingkan dengan tanaman cabai
yang terinfeksi P. Oxysporum f.Sp. melonis
pada minggu ke 2, 3, 4, 5 dan seterusnya.
Skoring yang digunakan adalah sebagai
berikut :

0 : Tanaman sehat/tidak bergejala

1 . Infeksi ringan (0% < x <10%)

2 - Infeksi i sedang (10 % < x < 25 %)

3 . Infeksi Berat (25% <x< 50%)

4 . Infeksi Sangat Berat (x>50%)

X :prosentase infeksi atau kerusakan tiap
daun yang diamati

Data hasil skoring digunakan untuk
menghitung intensitas penyakit, Rumus yang
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digunakan untuk menghitung intensitas
penyakit adalah (Buharuddin et al., 2004)

B > (nxv)
- ZxN

1P x100%

Keterangan:

IP : Intensitas penyakit

n : Jumlah tanaman yang terserang dengan
kategori tertentu

v : Skala setiap kategori serangan

Z : Nilai skala tertinggi

N : Banyaknya tanaman cabai pada unit
sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Pemberian NPK Terhadap
Produksi Tanaman Melon.

Penelitian ini dilaksanakan pada Green
house  Universitas  Peradaban  Kec.
Paguyangan, Kabupaten Brebes
menggunakan ketinggian lokasi 690 meter
diatas permukaan laut (mdpl), penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021
hingga bulan januari 2022. Hasil penelitian
mengambarkan penambahan NPK 200 ¢
berpengaruh terhadap kontrol pada bobot
buah, lingkar buah, tebal daging , panjang
buah, lebar buah. Dosis pemupukan NPK
terbaik pada varietas mutiara adalah
pemberian dosis NPK 100 gr , peningkatan
dosis menyebabkan menurunnya kualitas
buah, seperti bobot buah, lingkar buah,
panjang buah , lebar buah dan tebal daging
buah

Pada tabel. 1 memperlihatkan bahwa
rata-rata bobot buah tertinggi terdapat pada
perlakuan kontrol yaitu 3,35 gr, sedangkan
rata-rata bobot buah pada dosis 200 gr
hanya 2,12 gr per buah hal tersebut

nampak pada lingkar buah, tebal buah,
panjang buah dan lebar buah menunjukkan
bahwa kontrol memiliki berat lebih tinggi
dibandingkan perlakuan pada perlakuan
dosis 200gr, hal ini terlihat pada kontrol
dengan dosis 100 gr didapatkan hasil
lingkar buah sebesar 60,44 cm sedangkan
perlakuan dosis 200gr didapatkan lingkar
buah 41,24 cm, tebal buah pada dosis 100
gr didapatkan hasil 5,7 cm sedangkan dosis
200 gr di dapatkan hasil 4,66 cm, panjang
buah pada dosis 100 gr didapatkan hasil
20,63 cm sedangkan pada dosis 200gr
diperoleh 18,95 cm begitu pula pada lebar
buah diperoleh data 18,72 cm pada
perlakuan dosis 100 gr sedangkan pada
perlakuan dosis 200 gr diperoleh data
16,31 cm. Hasil analisa uji t dalam
membandingkan antara pemberian pupuk
NPK 100 gr dengan pemberian pupuk NPK
200 gr dan 300 gr juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan rata-rata bobot
buah, lingkar buah, tebal daging buah,
panjang buah, dan lebar  buah
menunjukkan pengaruh yang signifikan
antara perlakuan dosis NPK 100 gr, 200 gr
dan perlakuan dosis 300 gr.

Tabel 1. Rata-rata bobot buah, lingkar buah, tebal daging, panjang buah lebar buah pada

dosis pemberian pupuk NPK 100 dan 200 gr

Pengamatan (100 g NPK) (Kontrol) (200 g NPK)
Bobot buah (gr) 3.35* 2.12*
Lingkar buah (cm) 60.44* 41.24*
Tebal daging (cm) 5.7* 4.66*
Panjang buah (cm) 20.63* 18.95*
Lebar buah (cm) 18.72* 16.31*

Keterangan: *) berbeda nyata dengan uji t berpasangan pada taraf 5%
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Tabel 2. Rata-rata bobot buah, lingkar buah, tebal daging, panjang buah lebar buah pada
dosis pemberian pupuk NPK 100 dan 300 gr

Pengamatan (100 g NPK) (Kontrol) (300 g NPK)
Bobot buah (gr) 3.35* 1.8*
Lingkar buah (cm) 60.44* 40.12*
Tebal daging (cm) 5.7* 3.56*
Panjang buah (cm) 20.63* 15.75%
Lebar buah (cm) 18.72* 14.21*

Keterangan: *) berbeda nyata dengan uji t berpasangan pada taraf 5%

Pada Tabel 2. Menunjukan rata-rata bobot buah pada perlakuan pupuk NPK 100 gr
(kontrol) lebih besar perlakuan dari pada perlakuan pupuk NPK 300 yaitu 3,35 g per buah
pada kontrol, dan 1,8 gr per buah pada perlakuan 300 gr. Begitu juga dengan pengamatan
pada lingkar buah, tebal daging, panjang buah dan lebar buah menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan NPK 100 gr memiliki rata-rata lebih besar dari pada perlakuan NPK
300gr. Rendahnya rata-rata semua perlakuan pupuk NPK sebenarnya bukanlah merupakan
fenomena yang unik. Beberapa petani melon menjelaskan bahwa melon merupakan
tanaman yang tidak rakus dalam memanfaatkan hara. Beberapa hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk NPK dengan dosis yang berlebih dapat
membahayakan bagi tanaman dan merusak tanah (Popoola et al., 2015; Sun et al., 2019).

Gambar 1. Pengamatan lebar buah melon

Keterangan: A. Perlakuan pupuk NPK dosis 100 gr, B. Perlakuan Pupuk NPK dosis 200 gr
C. Perlakuan Pupuk NPK dosis 300 gr

Gambar 2. Pengamatan Bobot buah melon
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Keterangan:  A. Perlakuan pupuk NPK dosis 100 gr,B. Perlakuan Pupuk NPK dosis 200 gr
C. Perlakuan Pupuk NPK dosis 300 gr

B. Pengaruh Pemberian NPK Terhadap Perkembangan Penyakit Layu Fusarium
(Fusarium oxysporum)

Tabel 3. Pengaruh pemupukan terhadap Intensitas Penyakit Layu Fusarium (Fusarium
oxysporum)

Intensitas Penyakit (%)

Perlakuan Pemupukan NPK

2 3
100 gr 40,93 a 42,59 42.96 a
200 gr 42,22 b 45,19b 46,30 b
300 gr 42,41b 45,00 b 46,11 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
menurut uji Tukey

Pada tabel 3 Menunjukkan Intensitas Penyakit layu fusarium menunjukkan tidak berbeda nyata
pada semua taraf perlakuan dosis pupuk NPK hal tersebut diduga pengaplikasian pupuk sebelum
tanam tidak cukup effektif mempengaruhi patogenisitas P. Oxysporum f.Sp. hal tersebut
sependapat dengan (karim.2004) yang menyatakan pemberian pupuk urea, TSP dan KCL dengan
dosis antara 5kg/ha sampai 225 kg/ha yang diaplikasikan saat sebelum tanam tidak
mempengaruhi patogenisitas P. Oxysporum f.Sp melonis penyebab penyakit layu pada tanaman
melon.

varietas Permata adalah 100 gr yang

KESIMPULAN dilarutkan di dalam 10 liter air dan

diberikan sebanyak 220 ml. Peningkatan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan dosis menyebabkan penurunan kualitas
pengaruh penelitian dan pembahasan, yaitu: buah, seperti bobot buah, lingkar buah,

1. Dosis pemupukan NPK terbaik pada panjang buah, lebar buah dan tebal
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daging buah

2. Pemberian pupuk NPK dosis 100gr, 200
gr dan 300 gr tidak memberikan dampak
terhadap interaksi pupuk dengan intensitas
penyakit layu fusarium berdasarkan uji
Tukey pada taraf 5% menunjukkan tidak
berbeda nyata.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemberian pupuk selain pupuk
NPK bisa dicoba menggunakan pupuk
daun yang di perkaya dengan silika pada
berbagai tanaman pada kondisi cekaman
kekeringan, sehingga pupuk daun yang
diaplikasikan dapat terserap dengan
optimal.

2. Melakukan penelitian dilapang dengan
jumlah sample vyang lebih banyak
sehingga bisa memberikan data yang lebih
akurat mengenai interaksi intensitas
penyakit dengan pemupukan.
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